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ABSTRAK 
PT. Buana Archicon merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
konstruksi. Masalah yang sedang dihadapi khususnya pada perusahaan jasa seperti 
PT. Buana Archicon adalah kurangnya tenaga ahli teknik saat ini yang tidak bisa 
mengimbangi pertumbuhan infrastruktur. Oleh karena itu, perencanaan strategik 
perlu dilakukan agar perusahaan dapat memilih strategi yang tepat untuk 
memecahkan masalah ini serta dapat mempertahankan pelanggan dan tidak kalah 
saing dengan perusahaan lain. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
kuesioner dengan pihak-pihak yang terkait dalam perusahaan. Data-data yang telah 
didapatkan kemudian diolah dan dianalisis melalui tiga tahap. Pertama, tahap 
masukan (Input Stage) yang meliputi Matriks IFE, CPM, dan EFE. Selanjutnya 
adalah tahap pencocokan (Matching Stage) dengan menggunakan Matriks SWOT, 
Matriks IE dan Grand Strategy Matrix. Terakhir adalah tahap keputusan (Decision 
Stage) menggunakan Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM) untuk 
merumuskan alternatif strategi terbaik yang harus diterapkan oleh perusahaan. Dari 
hasil akhir penelitian ini terdapat kesimpulan bahwa Strategi Penetrasi Pasar 
merupakan strategi bisnis yang paling tepat untuk diterapkan oleh PT. Buana 
Archicon. 
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ABSTRACT 
 
PT. Buana Archicon is a company engaged in the field of construction. Problems 
that are being faced especially in service companies such as PT. Buana Archicon is 
a lack of current technical expertise that can not keep pace with the growth of 
infrastructure. Therefore, strategic planning needs to be done so that the company 
can choose appropriate strategies to solve this problem and to retain customers and 
not lose competitiveness with other companies. The method used is descriptive 
method. Data was collected through interviews, observation and questionnaires with 
the parties involved in the company. The data has been obtained is then processed 
and analyzed through three stages. First, the Input Stage which includes the IFE 
Matrix, CPM and EFE Matrix. Next is the Matching Stage by using the SWOT 
Matrix, IE Matrix, and Grand Strategy Matrix. Final stage is Decision Stage using 
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) to formulate the best strategy 
alternatives that should be applied by the company. Of the final results of this study 
concluded that Market Penetration Strategy is the most appropriate business 
strategy to be implemented by PT. Buana Archicon. 
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